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ABSTRACT 
 

The Daily tooth brushing behavior in Indonesia reached 94.7% but only 2.8% did it 
correctly. By age group, only 1.1% of children aged 3-4 years brushed their teeth 
correctly. The role of parents is very important in providing good parenting to train 
children's motor skills. This study aimed to determine the relationship between parenting 
patterns and tooth brushing behavior in the morning after breakfast and at night before 
bedtime in preschool children at At-taqwa Majalaya Kindergarten. Analytic research with 
a cross-sectional approach. Samples were taken using random sampling techniques 
determined using the Slovin formula, resulting in 47 respondents. The variables of this 
study include parenting patterns in maintaining dental health measured using a parenting 
questionnaire, knowledge and a checklist sheet of children's tooth brushing behavior. 
The results of the research analysis showed that the parenting category was good and 
the category of children's tooth brushing behavior was correct. The research hypothesis 
tested using the Chi-square test showed a p value = 0.001 (p <0.05) there was a 
significant relationship. The relationship between parenting patterns is proven to affect 
the accuracy of preschool children's tooth brushing behavior. With the application of 
good parenting from parents, children can get used to brushing their teeth at the right 
time and effectively thereby increasing the degree of oral health.  
 
Key words: Parenting, Tooth Brushing Behavior, Preschool Age Children 
 

ABSTRAK 
 

Perilaku menyikat gigi setiap hari di Indonesia mencapai 94,7% namun hanya 2,8% yang 
melakukannya dengan benar. Menurut kelompok usia, hanya 1.1% anak-anak usia 3-4 
tahun yang menyikat gigi dengan benar. Peran orang tua sangat penting dalam 
memberikan pola asuh yang baik untuk melatih kemampuan motorik anak. Penelitian ini 
ditujukan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku menyikat 
gigi pagi hari setelah sarapan dan malam hari sebelum tidur pada anak prasekolah di 
TK At-taqwa Majalaya. Jenis penelitian analitik dengan metode pendekatan Cross 
sectional. Sampel diambil menggunakan teknik random sampling ditentukan dengan 
menggunakan rumus Slovin, sehingga menghasilkan 47 responden. Variabel penelitian 
ini meliputi pola asuh orang tua dalam pemeliharaan kesehatan gigi diukur 
menggunakan kuesioner pola asuh, pengetahuan dan lembar checklist perilaku 
menyikat gigi anak. Hasil analisis penelitian menunjukan kategori pola asuh baik dan 
kategori perilaku menyikat gigi anak benar. Hipotesis penelitian diuji menggunakan uji 
Chi-square menunjukan nilai p = 0,001 (p<0,05) terdapat hubungan signifikan. 
Hubungan antara pola asuh orang tua terbukti mempengaruhi ketepatan perilaku 
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menyikat gigi anak prasekolah. Dengan adanya penerapan pola asuh yang baik dari 
orangtua, anak dapat terbiasa berperilaku menyikat gigi pada waktu yang tepat dan 
efektif sehingga meningkatkan derajat kesehatan gigi mulut.  
 
Kata kunci: Pola Asuh Orang Tua, Perilaku Menyikat Gigi, Anak Usia Prasekolah 

PENDAHULUAN  
 
     Hasil Riset Kesehatan Dasar 
Riskesdas, (2018) menunjukan bahwa 
sebanyak 45,3% penduduk Indonesia 
mengalami masalah gigi berlubang. 
Permasalahan tersebut didasari oleh 
perilaku menyikat gigi penduduk 
Indonesia yang kurang baik setiap 
harinya. Data perilaku menyikat gigi 
setiap hari di Indonesia mencapai 94,7% 
dengan waktu menyikat gigi yang benar 
hanya 2,8%. Menurut kelompok usia 
hanya 1.1% anak-anak usia 3-4 tahun 
yang menyikat gigi dengan benar1 . 
usaha pemeliharaan kesehatan gigi 
harus dibiasakan sedini mungkin 
terutama anak-anak usia prasekolah2. 
Peran orang tua sangat penting dalam 
kesehatan, salah satunya kesehatan 
gigi mulut. menyikat gigi memerlukan 
kemampuan motorik, usia prasekolah 
merupakan waktu yang ideal untuk 
membentuk kemampuan motorik anak3 
Menyikat gigi merupakan kegiatan yang 
sering sekali dilakukan untuk 
membersikan gigi dari sisa makanan, 
plak dan mikroorganisme didalam 
rongga mulut4. usia anak-anak 
merupakan kelompok rawan terhadap 
permasalahan kesehatan gigi mulut 
khususnya karies atau gigi berlubang. 
Perlunya mengenalkan dan 
membiasakan perilaku menyikat gigi 
yang baik dan benar pada anak 
prasekolah untuk menjaga kesehatan 
gigi mulut5. Menyikat gigi berpengaruh 
pada kebersihan gigi mulut, dan 
ketepatan waktu menyikat gigi sangat 
penting untuk mencegah atau 
mengurangi  karies gigi akibat 
kebersihan gigi mulut yang kurang 
terjaga6. Hasil observasi awal yang 
dilakukan di TK At-taqwa Majalaya 
dengan melakukan wawancara kepada 
dua orang guru dan delapan orang tua 

siswa didapatkan informasi di TK At-
taqwa tidak pernah dilakukan edukasi 
mengenai kesehatan gigi mulut. Selain 
itu masih adanya orang tua yang tidak 
memberikan pola asuh dalam 
memelihara kesehatan gigi mulut 
kepada anak untuk menerapkan 
menyikat gigi rutin dengan waktu 
menyikat gigi yang tepat. Oleh karena itu 
Peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 
pola asuh orang tua dengan perilaku 
menyikat gigi pagi hari setelah sarapan 
dan malam hari sebelum tidur pada anak 
prasekolah di TK At-taqwa Majalaya. 
 
METODE 
 
     Penelitian ini menggunakan  jenis 
penelitian analitik dengan desain Cross 
Sectional. Variabel bebasnya adalah 
pola asuh orang tua, variabel terkaitnya 
adalah perilaku menyikat gigi pagi hari 
setelah sarapan dan malam hari 
sebelum tidur serta variabel perancu 
dalam penelitian ini adalah pengetahuan 
orang tua. Sampel diambil 
menggunakan metode simple random 
sampling, dengan jumlah sampel 
sebanyak 47 orang. Instrumen 
penelitian meliputi lembar kuesioner 
pola asuh, pengetahuan dan lembar 
checklist perilaku menyikat gigi. 
Pengukuran pola asuh dan perilaku 
menyikat gigi dilakukan satu kali secara 
bersamaan. Data yang dihasilkan akan 
dianalisis secara univariat dan bivariat. 
Untuk dapat mengetahui hubungan pola 
asuh orang tua dengan perilaku 
menyikat gigi anak prasekolah akan 
dilakukan uji Chisquare. Penelitian ini 
dinyatakan layak etik oleh Komite Etik 
Penelitian Kesehatan Poltekkes 
Kemenkes Bandung dengan nomor 
No.22/KEPK/EC/I/2024  
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HASIL   
 
Penelitian ini melibatkan 47 orang tua 
murid TK At-taqwa sebagai responden, 
penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Februari, berlokasi di TK At-taqwa 
Majalaya jln. H. Syukur Kp. 
Balekambang RT 03 Rw 14 Ds. 
Sukamaju Kec. Majalaya Kab. Bandung 
40382. Responden yang terlibat dalam 
penelitian ini, dikumpulkan untuk 
memahami latar belakang responden, 
yang dapat memberikan konteks 
penting untuk interpretasi hasil 
penelitian. 
 

     Tabel 1. Distribusi Frekuensi 
Karakteristik 

 

Karakteristik Frekuensi 
Persentas

e 

Usia   
24 - 35 38 81 
36 - 45 6 12,7 
46 - 55 3 6,3 

Pendidikan    
SD 5 10,6 
SMP 14 29,8 
SMA 19 40,4 
SMK 8 17,0 
S1 1 2,1 

Pekerjaan   
Buruh 5 10,6 
Karyawan 
Swasta 

4 8,5 

Ibu Rumah 
Tangga 

35 74,5 

Wiraswasta 2 4,3 
Guru 1 2,1 

Pengetahuan   
Baik 29 61,7 

Cukup 18 38,3 

Tabel 1 menunjukan karakteristik orang 
tua murid yang menjadi responden di TK 
At-taqwa Majalaya berdasarkan usia 
terbanyak ialah rentang usia 24 – 35 
tahun sebanyak 38 orang (81%), 
pendidikan terakhir responden 
terbanyak yaitu SMA 19 orang (40,4%), 
pekerjaan responden menjadi IRT 
sebanyak 35 orang (74,5%) dan 
pengetahuan yang baik sebanyak 29 
orang (61,7%). 
 

Tabel 2. Pola Asuh Orang Tua Dalam 
Pemeliharaan Kesehatan Gigi 

 
Tabel 2 diketahui mayoritas responden 
memberikan pola asuh dalam 
pemeliharaan kesehatan gigi dengan 
baik, yaitu sebanyak 42 orang (89,4%). 
 
Tabel 3 Perilaku Menyikat Gigi Anak TK 

At-taqwa Majalaya 
 

 
Tabel 3 diketahui mayoritas anak dari 
responden berperilaku menyikat gigi 
dengan waktu yang benar dan efektif 
membersihkannya di pagi hari setelah 
sarapan dan sebelum tidur di malam 
hari, yaitu sebanyak 33 orang (70,2%).

 
Tabel 4. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Menyikat Gigi Pagi Hari 

Setelah Sarapan Dan Malam Hari Sebelum Tidur Pada Anak 

 

Pola Asuh 

Perilaku Menyikat Gigi 
Total 

P Benar Salah 

n % n % n % 

Baik 33 70,2 9 19,2 42 89,4 
0,001 Cukup 0 0 4  8,5 4 8,5 

Kurang 0 0 1  2,1 1 2,1 

Total  33  70,2 14  29,8 47  100  

*= Berpengaruh Signifikan (p < 0,05)  

Pola Asuh Jumlah Persentase  

Baik 42 89,4 
Cukup 4 8,5 
Kurang 1 2,1 

Total 47 100 

Perilaku 
Menyikat 

Gigi Jumlah Persentase  

Benar 33 70,2 
Salah 14 29,8 

Total 47 100 
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     Tabel 4. menunjukan hasil uji hipotesis menggunakan Chi-Square didapatkan nilai p 
value  = 0,001 < 0,05, yang mengindikasikan adanya  hubungan signifikan antara pola 
asuh orang tua dengan perilaku menyikat gigi pagi hari setelah sarapan dan malam hari 
sebelum tidur pada anak prasekolah di TK At-taqwa Majalaya. 
 
PEMBAHASAN  
 
     Salah satu pengaruh terhadap 
perilaku menyikat gigi pada anak 
prasekolah adalah pendidikan orang 
tua. Usia prasekolah merupakan masa 
dimana orang tua untuk menjaga 
kesehatan gigi mulut anak untuk 
mencegah kerusakan gigi seperti 
mengajarkan anak menyikat gigi dengan 
baik dan benar7. Dengan mengajarkan 
metode kasih sayang, cinta, dan 
perhatian dapat mengembangkan 
kemandirian anak untuk menyikat gigi  
seperti dengan cara mengenalkan dan  
mempraktikan langsung alat yang 
digunakan dan mempelajari waktu yang 
tepat dalam menyikat gigi serta 
memberikan kesempatan pada anak 
untuk melakukan aktivitas menyikat gigi 
dengan penuh perhatian hingga anak 
terbiasa melakukannya dengan baik dan 
benar8. Pola pengasuhan orang tua 
mengasuh anak dan melatih perilaku 
menyikat gigi. Hal ini menunjukan 
bahwa orang tua mengajarkan pola 
asuh yang baik pada anak. Pola asuh 
baik dapat membantu membentuk sikap 
anak, sehingga anak dapat menerapkan 
menyikat gigi dua kali sehari di pagi hari 
setelah anak sarapan dan malam hari 
sebelum anak tidur. Peran orang tua 
juga harus mampu mendidik anak terkait 
pendidikan kesehatan dan perilaku anak 
dalam menyikat gigi agar dapat mandiri 
dan bertanggung jawab9. Pola asuh baik 
yang ditanamkan orang tua kepada 
anaknya dipengaruhi oleh  kekhawatiran 
orang tua terhadap kesehatan gigi mulut 
anaknya. Pola asuh baik juga didukung 
oleh pengetahuan orang tua dalam 
menjaga kesehatan gigi mulut. Hal ini 
sependapat dengan Zahara & Mufizarni, 
(2022) yang mengungkapkan  
pengetahuan dari orang tua sangat 
mempengaruhi karena mendasari 
pembentukan perilaku terhadap 

pemeliharaan kesehatan gigi mulut 
anak. Faktor pengetahuan serta peran 
orang tua mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kepatuhan dan 
frekuensi menyikat gigi11. Sebuah studi 
oleh Afiati et al., (2017) bahwa 
masyarakat dengan tingkat 
pengetahuan yang lebih tinggi 
mempunyai kepekaan dan  perhatian 
yang cukup tinggi terhadap 
pemeliharaan kebersihan gigi, dan 
sebaliknya, masyarakat dengan tingkat 
pengetahuan yang cukup rendah 
mempunyai kepekaan yang rendah 
terhadap pemeliharaan kesehatan gigi. 
Perilaku menyikat gigi anak TK At-
Taqwa Majalaya menunjukan bahwa 
anak menyikat gigi di waktu yang tepat 
dan efektif yaitu pagi setelah sarapan 
dan malam hari menjelang tidur. Hal ini 
dipengaruhi orang tua yang 
mengajarkan pentingnya menjaga 
kebersihan gigi mulut sejak dini 
sehingga anak-anak senantiasa 
menyikat gigi sebanyak dua kali sehari. 
Hal ini sependapat dengan Budiharto, 
(2010) menyatakan bahwa faktor-faktor 
yang memberikan pengaruh pada 
perilaku terbagi menjadi tiga faktor yaitu 
pengetahuan, umur, pendidikan, 
pekerjaan dan faktor kecenderungan 
yang melibatkan status ekonomi. selain 
itu ada faktor pendukung dan pendorong 
dalam kesehatan seperti sarana dan 
prasarana, tenaga kesehatan dan 
program kesehatan yang mendukung. 
frekuensi menyikat gigi, dan teknik 
menyikat gigi juga merupakan salah 
satu faktor dari permasalahan 
kesehatan gigi seseorang14. Penelitian 
Wati et al., (2023) menunjukan hasil 
latihan waktu menyikat meningkat 
secara signifikan yaitu 96,6% anak 
prasekolah mencapai kategori menyikat 
gigi sangat benar. Hal tersebut 
menandakan bahwa dilakukannya 
pelatihan khusus waktu menyikat gigi 
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pada anak prasekolah memberikan 
dampak  positif terhadap perilaku 
menyikat gigi anak. Hasil uji hipotesis 
penelitian menunjukan hubungan yang 
signifikan atara pola asuh orang tua 
dengan perilaku menyikat gigi pagi hari 
setelah sarapan dan malam hari 
sebelum tidur pada anak prasekolah di 
TK At-taqwa Majalaya yaitu lebih dari 
50% pola asuh termasuk kategori baik 
dan perilaku menyikat gigi dengan 
kategori benar. Hal tersebut dilihat dari 
orang tua yang memberikan asuhan dan 
pendidikan dengan baik dan lebih 
memperhatikan kesehatan anak 
menjadikan anak terbiasa menyikat gigi 
pada waktu yang tepat. Data juga 
menunjukan kurang dari 50% pola asuh 
dengan kategori cukup, kurang dan 
perilaku menyikat gigi dengan kategori 
salah. Hal ini dapat disebabkan oleh 
orang tua yang kurang memperhatikan 
kesehatan anaknya, orang tua yang 
sibuk dengan pekerjaan dan kurang 
berpengetahuan mengenai pentingnya 
kesehatan gigi anak tidak dapat 
memberikan hal-hal yang baik dan 
optimal bagi anaknya. sehingga anak 
tidak mau atau jarang menyikat gigi 
tepat waktu. Hasil ini didukung oleh 
penemuan Husna, (2016) yang 
menunjukan peran orang tua 
mempunyai hubungan yang signifikan 
dengan perilaku menyikat gigi, dan 
koefisien korelasinya bernilai positif atau 
searah. Artinya semakin aktif peran 
orang tua maka semakin baik pula 
perilaku anak dalam menyikat gigi. Hal 
ini tidak sesuai dengan penelitian 
Widiastuti et al., (2024) menyatakan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara 
pengetahuan orang tua, pola asuh 
orang tua  dan teknik menyikat gigi yang 
benar pada anak usia prasekolah di TK 
Negeri Bintaro Kota Jakarta. Waktu 
yang dihabiskan orang tua berasama 
anak lebih memiliki dampak yang lebih 
besar dalam mengajari anak menyikat 
gigi. Penelitian Pratiwi & Mualimah, 
(2018) menunjukan bahwa kemandirian 
anak prasekolah dalam menjaga 
kebersihan diri saat menyikat gigi 

dipengaruhi oleh perilaku orang tuanya . 
Sejalan dengan hasil temuan Prasada, 
(2016) mayoritas anak-anak menyikat 
gigi hanya saat mandi pagi atau hanya 
mandi sore. Kurangnya pengetahuan 
tentang kapan harus menyikat gigi 
menimbulkan kebiasaan yang salah, 
dan anak lebih mengingat untuk 
menyikat gigi jika dilakukan bersamaan 
dengan mandi pagi atau mandi sore 
hari. Faktor pengetahuan serta peran 
orang tua mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kepatuhan dan 
frekuensi menyikat gigi. Penelitian 
Nurizza et al., (2020) mengungkapkan 
bahwa menyikat gigi merupakan salah 
satu kegiatan motorik halus yang 
diterapkan kepada anak sehingga orang 
tua berperan besar dalam menentukan 
perilaku anak untuk menjaga kesehatan 
gigi mulut terutama ketepatan waktu 
menyikat gigi. Perilaku menyikat gigi 
anak prasekolah dipengaruhi oleh pola 
asuh yang diberikan orang tua untuk 
menanamkan rasa tanggung jawab 
menjaga kesehatan gigi mulut sejak dini. 
Sebaiknya orang tua mengajarkan anak 
untuk menyikat gigi secara rutin dua kali 
sehari, yaitu setelah sarapan  pagi dan 
sebelum tidur malam, serta 
membiasakan anak untuk melakukan 
pemeriksaan gigi mulut secara berkala 
minimal enam bulan sekali untuk 
mencegah terjadinya gigi berlubang. 
Penelitian yang dilakukan merupakan  
pengembangan penelitian yang sudah 
dilakukan oleh Husna, (2016) tentang 
peran orang tua serta perilaku anak 
dalam menyikat gigi dengan angka 
kejadian karies. Penelitian terbaru dari 
penelitian sebelumnya adalah variabel 
terikatnya yaitu perilaku menyikat gigi 
pagi hari setelah sarapan dan malam 
hari sebelum tidur. Dengan fokus 
penelitian pada ketepatan waktu 
menyikat gigi. Faktor menyikat gigi yang 
tepat waktu berperan penting dalam 
pencegahan dan dapat mengurangi 
terjadinya kerusakan gigi yang 
diakibatkan oleh kebersihan mulut yang 
buruk. Langgeng et al., (2019). 
Berdasarkan pengalaman langsung 
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peneliti pada saat  proses penelitian, 
terdapat beberapa keterbatasan yang 
peneliti sadari kemungkinan dan 
diharapkan menjadi beberapa faktor 
yang dapat dipertimbangkan bagi 
peneliti  yang akan meneliti hal serupa 
untuk menyempurnakan penelitian. 
keterbatasan penelitian ini terletak pada 
faktor confounding atau perancu yang 
belum dapat dikontrol sepenuhnya, 
sehingga berpotensi mempengaruhi 
hasil kuesioner terkait pengetahuan 
pemeliharaan kesehatan gigi serta 
pemberian asuhan tentang perilaku 
menyikat gigi anak, maka dari itu untuk 
penelitian selanjutnya, tahapan kontrol 
perlu dilakukan lebih detail agar hasilnya 
tidak terpengaruh bias. Dengan 
demikian pengetahuan dan pengasuhan 
orang tua terkait pemeliharaan 
kesehatan gigi mulut anak dapat 
ditingkatkan dengan baik dan dapat 
membentuk perilaku menyikat gigi anak 
dengan waktu yang tepat dan efektif. 
 
SIMPULAN  
 
Hasil yang didapatkan pada penelitian 
ini yaitu terdapat hubungan yang 
bermakna pola asuh orang tua dengan 
perilaku menyikat gigi pagi hari setelah 
sarapan dan malam hari sebelum tidur 
pada anak prasekolah di TK At-taqwa 
Majalaya nilai p = 0,001 (p<0,05). 
 
UCAPAN TERIMAKASIH 
 
Dengan hormat dan tulus penulis ingin 
ucapkan banyak terimakasih yang tulus 
ini penulis berikan kepada pihak yang 
sudah membantu dan memberikan 
dukungan ataupun kontribusi dalam 
penelitian ini, sehingga penelitian ini 
dapat selesai tepat waktu. Tanpa 
adanya support penelitian ini tidak akan 
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